BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian MP3EI tahap II yang telah dilaksanakan pada tahun 2013 ini
pada dasarnya merupakan implementasi ide kreatif dan cita rasa estetis dalam
perwujudan desain batik yang bersumberkan dari inspirasi seni budaya lokal dan
lingkungan alam yang berada dalam cakupan wilayah Yogyakarta, Surakarta,
Jawa Tengah, dan sekitarnya. Penggalian seni budaya lokal sebagai sumber ide
dipandang penting dilakukan sebagai sebuah upaya nyata dan strategis dalam
rangka pelestarian dan penguatan identitas serta jati diri budaya bangsa Indonesia
secara umum. Seni Budaya lokal di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya meliputi
berbagai objek, yaitu Candi Borobudur, Candi Prambanan, dan Candi Sewu,
sedangkan lingkungan alamnya meliputi Gunung Merapi, Sungai Code,
Parangtritis, Pegunungan Sewu, dan Bukit Menoreh. Seni Budaya lokal Solo dan
sekitarnya meliputi keris dan wayang, sedangkan lingkungan alamnya meliputi
sungai Begawan Solo dan Grojogan Sewu.

Penelitian MP3EI pada tahun II ini telah berhasil mewujudkan produk
batik yang unik, kreatif, dan inovatif, yaitu produk batik kreasi baru yang
berbasiskan pada seni budaya lokal, dan lingkungan alam. Tindak lanjut yang
dilaksanakan pada tahap I ini adalah berupa produk jadi berupa kain batik dengan
desain motif batik terpilih yang sebelumnya telah dihasilkan pada pelaksanaan
penelitian tahap I. Hasil penciptaan motif batik dengan sumber ide seni budaya
lokal dan lingkungan alam ini merupakan sebuah penciptaan yang baru. Baru
yang dimaksud adalah motif batik yang dibuat dicapai dengan mengolah dan
mengeksplorasi dari berbagai aspek yang meliputi bentuk, hiasan, maupun unsur-
unsur pelengkap yang ada pada bangunan-bangunan candi, wayang, keris,
maupun lingkungan alam, sehingga motif yang terwujud menjadi sebuah motif
yang sama sekali baru, unik, dan berbeda dengan motif batik yang sudah ada
sebelumnya, baik dari segi bentuk, warna, maupun komposisinya. Meskipun
demikian ciri khas kedaerahan dan akar budaya asal masih cukup nampak kental

dalam perwujudannya. Hal ini tidak terlepas dari penonjolan gaya dari objek yang
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dicapai, yaitu membuat sesuatu yang baru dari sesuatu yang sudah ada
sebelumnya.

Penelitian tahun II ini telah berhasil dilaksanakan dengan diwujudkannya
motif batik yang telah dibuat desainnya pada tahun I menjadi produk batik jadi.
Sebanyak 56 buah karya batik telah diwujudkan dengan teknik lorodan, dengan
bahan kain mori primissima dan mempergunakan bahan baku warna, baik itu
warna alami maupun warna sintetis. Keseluruhan karya dikategorikan sebagai
karya batik tulis (fu/l tulis) yang dibuat dengan menggunakan alat utama berupa
canthing tulis. Kegiatan pada tahun II ini pada intinya adalah pembuatan prototipe
produk batik berdasarkan motif batik yang telah dihasilkan pada tahun I. Sejumlah
desain motif batik yang telah dibuat diseleksi, kemudian diwujudkan menjadi
produk jadi. Proses perwujudan batik dilakukan secara bertahap, dengan urutan
sebagai berikut:

1. Persiapan, yang meliputi persiapan kain mori dan persiapan pola batik.

2. Pemolaan

3. Proses pelekatan malam/lilin batik pada kain dengan menggunakan alat
canthing (batik tulis)

4. Proses pewarnaan, dilakukan dengan cara dicelup dan dicolet, dengan
menggunakan zat warna sintetis dan zat wama alam maupun kombinasi
antara keduanya. Kegiatannya diawali dengan eksperimen pembuatan
warna batik yang disesuaikan dengan penerapan wama yang ada pada
desain. Setelah menemukan formulasi warna yang sesuai, maka
dilanjutkan dengan kegiatan proses pewarnaan.

4. Proses pelorodan atau penghilangan malam atau lilin pada seluruh
permukaan kain.

Sebagian besar produk yang dihasilkan diwujudkan dengan mempergunakan
bahan warna alami yang ramah lingkungan, sebagian yang lainnya diwujudkan
dengan bahan warna sintetis. Selain itu ada pula yang dikombinasikan antara
warna alami dan sintetis atau disebut dengan pecelan.

Sebagian besar dari karya batik yang terwujud sesuai dengan desain motif
batik yang telah diciptakan pada tahun II. Meskipun demikian setelah dilakukan
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evaluasi, memang ada sedikit perubahan yang perlu dilakukan kaitannya dengan
hal-hal yang bersifat teknis, baik itu dari segi desain, penerapan isen-isen, maupun
penerapan warnanya. Meskipun demikian secara umum produk yang telah
dihasilkan memiliki mutu yang baik, komposisi warna yang menarik, dan bentuk
motifnya serasi dan harmonis. Sebagian besar dari batik yang telah terwujud
warnanya berbeda dengan batik tradisional yang ada. Produk batik yang terwujud
menggunakan berbagai macam bahan warna yang lebih bervariasi sehingga
terkesan unik. Motif batik yang telah diwujudkan dibuat dengan
mempertimbangkan berbagai aspek, antara lain: bahan (warna), teknik yang
diterapkan, maupun dalam proses perwujudannya. Selain itu juga dengan
memperhatikan  kaidah azas-azas desain, di antaranya, yaitu irama/
ritme/keselarasan, kesatuan, dominasi / daya tarik / pusat perhatian / keunikan,
keseimbangan, proporsi / perbandingan / keserasian, kesederhanaan, dan
kejelasan, sehingga dengan demikian tercipta motif batik yang inovatif namun

tetap bernilai estetis dan ekonomis yang tinggi.

B. Saran

Bangunan candi merupakan salah satu peninggalan seni budaya yang
megah dan indah, serta bernilai tinggi. Keberadaannya perlu mendapatkan
perhatian dari berbagai pihak. Sebagai sebuah warisan budaya bangsa, candi perlu
diperkenalkan lebih awal, bahkan dipelajari, dan untuk selanjutnya dijaga dan
dilestarikan keberadaannya. Penelitian ini merupakan salah satu upaya kongkrit
yang didedikasikan tim peneliti dengan tujuan untuk ikut serta menjaga dan
melestarikan keberadaan candi dengan cara mengangkatnya sebagai sumber
inspirasi untuk menciptakan motif batik. Selain itu, dalam penelitian ini juga
mengangkat sumber inspirasi lainnya yaitu wayang, keris, dan lingkungan alam.
Hal ini dimaksudkan untuk ikut serta menjaga dan melestarikan wayang dan keris
sebagai warisan budaya Indonesia yang telah diakui dunia melalui UNESCO. Hal
yang tidak kalah penting adalah adanya perhatian kepada lingkungan alam yang
wajib dijaga kelestariannya, demi kesinambungan hidup dan kehidupan generasi
yang akan datang. Desain dan perwujudan yang telah dihasilkan, tidak berhenti
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semata sebagai sebuah produk jadi semata, melainkan dapat ditindaklanjuti dan
dapat dijadikan sebagai motif batik dengan ciri khas Yogyakarta, Solo, Jawa
Tengah, dan sekitarnya. Dengan demikian secara otomatis produk-produk yang
telah dihasilkan tersebut bisa dijadikan prototipe bagi para pengrajin batik di
wilayah Yogyakarta, Solo, dan Jawa Tengah pada umumnya.

Dikarenakan adanya keterbatasan waktu, maka objek penelitian ini perlu
dibatasi, sehingga tidak semua objek yang ada pada candi, wayang, keris dan
lingkungan alam dapat diangkat sebagai sumber inspirasi dalam penciptaan motif
batik ini secara menyeluruh. Masih banyak yang dapat digali dari objek-objek
tersebut, sehingga masih sangat dimungkinkan bagi berbagai pihak untuk dapat
mengangkatnya kembali atau memanfaatkannya sebagai sumber ide penciptaan,
sebagai upaya ikut serta dalam menjaga dan melestarikan warisan budaya dan
lingkungan alam Indonesia.

Saran untuk pemerintah atau instansi terkait, seyogianya dapat
memberikan kesempatan lebih banyak lagi kepada para peneliti ataupun seniman
untuk dapat melakukan eksplorasi dalam rangka pengembangan motif batik
kreatif berbasis seni budaya dan lingkungan alam lokal sebagai identitas budaya
Indonesia di wilayah-wilayah lain. Bagi desainer/kriyawan agar selalu menggali
inspirasi dari unsur lokal dalam sajian karyanya. Bagi para pelaku industri batik,
agar terus menjaga kualitas desain dengan mengkombinasikannya antara
kemajuan teknologi dan motif-motif batik yang baru tersebut. Bagi perguruan
tinggi diharapkan agar hasil penelitian yang terkait dengan seni budaya dan
lingkungan lokal dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang bermanfaat atau
dapat diaplikasikan secara nyata dan berhasil guna pada sektor industri ekonomi
kreatif, sebagai sebuah bentuk pengabdian yang nyata bagi masyarakat secara
lebih luas.

Penelitian tahap II yang telah dilaksanakan pada tahun 2013 ini
selanjutnya dipandang perlu untuk ditindaklanjuti untuk tahun III. Target yang
akan dicapai adalah ‘buku referensi/ajar, artikel di jurnal ilmiah, pameran hasil
penelitian, sebagai upaya untuk lebih memperkenalkan motif batik kreasi baru

khas Yogyakarta, Solo, dan sekitarnya yang berbasis seni budaya lokal dan
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lingkungan alam kepada masyarakat secara lebih luas. Selain itu juga akan
diadakan kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada para pelaku industri batik di
wilayah Yogyakarta, Solo, dan sekitarnya, serta pada instansi terkait lainnya.
Sosialisasi dan pelatihan ini ditujukan bagi para pengrajin batik agar dapat
mempraktekkannya secara langsung hasil penelitian ini, dapat mempelajari cara
pembuatan motif batik yang berbasis seni budaya lokal dan lingkungan alam, serta
dapat menggali, mengeksplorasi, dan mengembangkannya di wilayah masing-

masing.
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